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* Prabowo Subianto dan Gibran
Rakabuming Raka resmi dilantik sebagai
presiden dan wakil presiden periode
2024-2029 di Gedung Nusantara,
Kompleks Parlemen Senayan, Jakarta,
Minggu 20 Oktober 2024.

* Prabowo-Gibran resmi menjadi presiden
dan wakil presiden Indonesia setelah
memenangkan  pemilihan  presiden
(Pilpres) dengan perolehan 96,2 juta
suara atau 58,59% dari total suara sah
nasional.

* Prabowo  menegaskan dia  ingin
langsung bekerja, termasuk
menjalankan janji-janji  kampanyenya

yang terangkum dalam 17 program
prioritas dan delapan program hasil
terbaik cepat pada gambar 1 dibawah
berikut yang rencana nya akan
difokuskan pada 100 hari pertama
setelah menjabat:

Susunan Kabinet Merah Putih

Gambar 1: 8 Program Hasil Terbaik Cepat
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Selanjutnya,  pembentukan  kabinet
menjadi kunci dalam mewujudkan visi
besar pemerintahan yang  efisien,
inklusif, ~ dan  responsif  terhadap
tantangan domestik maupun global.

Setelah pelantikan Presiden dan Wakil
Presiden, Prabowo dan Gibran telah
mengumumkan 53 menteri dan 56 wakil

menteri yang tergabung di Kabinet
Merah Putih.

* Kabinet Prabowo memiliki 14
kementerian baru dari total 48

kementerian. Jumlah ini lebih banyak
dibandingkan era Jokowi yang hanya
ada 34 kementerian.
Para menteri dan wakil menteri telah
mengikuti pembekalan atau Hambalang
Retreat di kediaman Prabowo di
Hambalang, Bogor.
Setelah pelantikan kabinet, nantinya
para menteri dan wakil menteri Prabowo
akan mengikuti pembekalan di Akmil
Magelang, Jawa Tengah. Pembekalan
itu rencananya akan berlangsung pada
23-27 Oktober 2024.
* Susunan kabinet merupakan salah satu
poin penting dalam kelanjutan
pemerintahan Prabowo — Gibran.
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Sumber: Visi Misi Prabowo - Gibran

Dikarenakan susunan kabinet akan erat
kaitannya dengan seberapa jauh tim
yang ada nantinya akan mampu untuk
mewujudkan  program -  program
prioritas  Prabowo-Gibran  terutama
untuk mencapai target pertumbuhan
ekonomi Indonesia sebesar 8% per tahun
pada tahun-tahun mendatang.
Kepastian nama-nama  di
menjadi sentimen positif bagi
domestik dan menjadi  kabar
terutama bagi para investor asing.
Hingga saat ini terlihat bagi para
investor, cenderung menyambut positif
dengan penunjukan kembali Sri Mulyani
Indrawati sebagai Menteri Keuangan.
Pengangkatan kembali Sri Mulyani
meningkatkan keyakinan akan tetap
terjaganya defisit fiskal berada di bawah
batas legal 3% PDB.

Dikarenakan  sebelumnya terdapat
kekhawatiran atas program
pemerintahan Prabowo — Gibran yang
membutuhkan pembiayaan besar dapat
menekankan fiskal yang lebih tinggi .
Namun, dapat dipastikan  utang
pemerintah masih dapat dikelola di
bawah batas legal 60% PDB.
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Sumber: Bloomberg Technoz

* Berikut adalah beberapa nama susunan

kabinet Prabowo - Gibran yang
berhubungan serta berpotensi
mempengaruhi  pergerakan ekonomi
Indonesia:

Pos Kementerian Menteri

Kementerian Koordinator

Bidang Perekonomian Airlangga Hartarto

Kementerian Koordinator
Bidang Infrastruktur dan
Pembangunan Kewilayahan

‘Agus Harimurti Yudhoyono

Kementerian Koordinator

Bidang Pangan Zulkifli Hasan
MKementerian Teknis
Kementerian Badan Usaha Erick Thohir

Milik Negara (BUMN)

Kementerian Keuangan Sri Mulyani Indrawati

Kementerian Kesehatan Budi Gunadi Sadikin

Kementerian Pertanian Andi Amran Sulaiman

Kementerian Pendidikan

Dasar dan Menengah AbdulMu'ti

Kementerian Pendidikan
Tinggi, Sains dan Teknologi

Satryo Soemantri
Brodjonegoro

Kementerian Perdagangan Budi Santoso

Kementerian Investasi dan
Hilirisasi/Kepala Badan
Koordinasi Penanaman

Modal

Rosan Reeslani

Kementerian Perumahan

dan Kawasan Pemukiman Bahlil Lahadalia

Kementerian Desadan
Pembangunan Daerah
Tertinggal

Maruarar Sirait

Kementerian Desa dan
Pembangunan Daerah
Tertinggal

Yandri Susanto

Kementerian Sosial Saifullah Yusuf

Kementerian Perencanaan

Pembangunan Rachmat Pambudy
Nasional/Kepala Bappenas
Kementerian Pekerjaan Dody Hanggodo

Umum




* Pelantikan dan pembentukan kabinet baru dengan nama
Kabinet Merah Putih mendapat respon positif dari pasar
modal Indonesia.

* Pada pasar saham, Indeks Harga Saham Gabungan
(IHSG) ditutup menguat 0,16% menjadi 7.772,596 pada
Senin (21/10/2024).

* Sementara itu, di pasar obligasi, Indeks IBPA Indonesia
Government Bond Total Return Index ditutup menguat
0.11% menjadi 386.08.

* Terutama dampak optimisme pasar terkait arah kebijakan
fiskal yang akan berkelanjutan. Seiring kembali
terpilihnya Sri Mulyani Indrawati sebagai Menteri
Keuangan.

* Pada awal perdagangan Senin (21/10/2024), rupiah
sempat meningkat 0,13% menjadi Rp15.461 per dolar AS
dari sebelumnya sebesar Rp15.481 per dolar AS. Namun
ditutup melemah -0.15% ke level Rp15.504 per dolar AS.

Disclaimer:
Dokumen ini dipersiapkan hanya sebagai informasi umum, dan

mengenai tujuan investasi khusus, ketentuan
perorangan dan kebutuhan khusus dari seseorang belum
dipertimbangkan. Anda tidak harus mengandalkan

dokumen ini sebagai saran investasi. Jika Anda mempunyai
keingintahuan apapun tentang setiap produk investasi atau
tidak yakin terhadap kesesuaian dari setiap keputusan investasi,
Anda harus mencari nasihat keuangan tersebut dari penasihat
profesional Anda yang tepat. Informasi yang dimuat dalam
dokumen ini diperoleh dari sumber yang dapat dipercaya,
namun Allianz tidak menjamin  kelengkapan atau
akurasi. Opini dan perkiraan yang diungkapkan dapat
berubah tanpa pemberitahuan dan Allianz tegas menolak
setiop dan semua tanggung jowab atas pernyataan dan
jaminan, tersurat maupun tersirat, yang tercantum di sini, atau
yang tidak dicantumkan.
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Pilihan Fund Unit Link ALLIANZ
berdasarkan Profil Risiko

Konvensional Rupiah

No. Nama Fund Profil Risiko
1 | Smartlink Rupiah Money Market Class B Konservatif
2 | Smartlink Rupiah Fixed Income Class B Moderat
3 | Smartlink Rupiah Balanced Fund Class B Moderat
4 | Smartlink Rupiah Balanced Plus Class B Moderat -

Agresif
5 | Smartlink Rupiah Equity Fund Class B Agresif
6 | SmartWealth Liquiflex LQ45 Class B Agresif
7 | SmartWealth Rupiah Equity Small Medium Capital Class B Agresif
8 | SmartWealth Rupiah Equity Rotation Class B Agresif
9 | SmartWealth Rupiah Equity Indoconsumer Class B Agresif

10 | SmartWealth Rupiah Equity Infrastructure Class B Agresif
11 | SmartWealth Rupiah Equity Sustainable Indonesia Agresif

Konvensional Dollar

No. Nama Fund Profil Risiko
1 | Smartlink Dollar Managed Class B Moderat
2 | Smartwealth Dollar Multi Asset Class B Moderat
3 | Smartwealth Dollar Asia Pacific Class B Agresif
4 | Smartwealth Dollar Equity All China Class B Agresif
5 | Smartwealth Dollar China Impact Fund Agresif
6 | Smartwealth Dollar Equity Global Artificial Intelligence Agresif

Fund

Syariah Rupiah

No. Nama Fund Profil Risiko
1 | Allianz Syariah Rupiah Money Market Class B Konservatif
2 | Allianz Syariah Rupiah Fixed Income Class B Moderat
3 | Allianz Syariah Rupiah Balanced Class B Moderat
4 | Allianz Syariah Rupiah Equity Class B Agresif
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